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KATA PENGANTAR

Bahasa merupakan salah satu dari kebudayaan suatu bangsa. Dalam
perkembangan suatu bahasa, masuknya unsur-unsur serapan dari bahasa lain tidak
dapat dihindari karena kontak budaya. Bangsa yang sedang berkembang akan
banyak menyerap istilah bahasa-bahasa dari bangsa yang lebih maju. Salah
satunya istilah-istilah yang diserap oleh bahasa Indonesia dari bahasa Belanda
dalam bidang hukum, pemerintahan, dan politik. Penggunaan istilah-istilah

tersebut banyak ditemukan dalam bentuk media cetak seperti majalah Tempo.

Peristilahan hukum, pemerintahan, dan politik di Indonesia dari bahasa
Belanda memiliki keunikan dan dibentuk melalui proses penyerapan dengan
penyesuaian ejaan dan lafal, penerjemahan, gabungan penyerapan dan
penerjemahan. serta dengan perekaciptaan istilah. Adapun hal-hal menarik yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah bentuk pergeseran fonologis. morfologis,
semantis, frekuensi penggunaan kosakata serapan bahasa Belanda dalam bahasa

Indonesia, serta penyesuaiannya terhadapa Ejaan Yang Disempurnakan.

Peneliti menyadari penelitian ini masih pada tahap awal dan memiliki
kekurangan. Untuk itu, peneliti mohon maaf apabila banyak ditemukan
kekurangan. Peneliti menerima kritik dan saran yang membangun serta berharap

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

Bandung, Juni 2012
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ABSTRAK

Belanda merupakan sumber utama untuk menimba ilmu bagi kaum
pergerakan. Oleh karena itu, komunikasi gagasan kenegaraan pada saat negara
Indonesia didirikan banyak mengacu pada bahasa Belanda. Hukum di Indonesia
sendiri merupakan campuran dari sistem hukum-hukum Eropa. bahkan Kitab
Undang-undang Hukum Perdata yang berlaku di Indonesia tidak lain adalah
terjemahan dari Burgerlijk Wethoek yang berlaku di kerajaan Belanda. Tidak hanya
itu, peraturan politik bahasa pada zaman jajahan lambat laun menjadikan bahasa
Belanda menjadi bahasa pendonor di Indonesia.

Penelitian ini membahas kosakata serapan bahasa Belanda dalam bahasa
Indonesia pada peristilahan hukum, pemerintahan, dan politik, seperti dianulir,
direktur jenderal, kompensasi, partai, dan premanisme politik, ditinjau dari (1)
bentuk lingual; (2) pergeseran fonologis, morfologis, dan semantis; (3) penyebab
pergeseran fonologis, morfologis, dan semantis; (4) frekuensi penggunaan kosakata
serapan bahasa Belanda dengan kosakata serapan bahasa Asing lain pada peristilahan
hukum, pemerintahan, dan politik; serta (5) bentuk penyesuaian kosakata serapan
bahasa Belanda pada peristilahan hukum, pemerintahan, dan politik terhadap Ejaan
Yang Disempurnakan dalam bahasa Indonesia di majalah Tempo edisi pilihan 2011-
2012.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk lingual; (2)
pergeseran fonologis, morfologis, dan semantis; (3) penyebab pergeseran fonologis,
morfologis, dan semantis; (4) frekuensi penggunaan kosakata serapan bahasa Belanda
dengan kosakata serapan bahasa Asing lain pada peristilahan hukum, pemerintahan,
dan politik; serta (5) bentuk penyesuaian kosakata serapan bahasa Belanda pada
peristilahan hukum, pemerintahan, dan politik terhadap Ejaan Yang Disempurnakan
dalam bahasa Indonesia di majalah Tempo edisi pilihan 2011-2012.

Penelitian ini menggunakan metode perbandingan tetap kualitatif karena
objek penelitian dibahas secara mendalam berdasarkan rumusan masalah yang akan
dipecahkan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik penelaahan
dokumen, dan teknik catat sebagai teknik turunan. Sumber data penelitian ini diambil
dari majalah Tempo edisi pilihan tahun 2011-2012. Instrumen yang digunakan berupa
kartu rekapitulasi data dan kartu data.

Berdasarkan data yang telah terkumpul, terdapat bentuk lingual berupa kata
dan frasa. Ditemukan data yang mengalami pergeseran fonologis. morfologis. serta
semantis. Pergeseran fonologis diakibatkan oleh proses penyesuaian ejaan dan lafal
menurut tata bahasa Indonesia. Pergeseran morfologis diakibatkan oleh perbedaan
tata bahasa dari kedua tata bahasa untuk membentuk kata. Pergeseran semantis
diakibatkan oleh perkembangan dalam bidang ilmu dan teknologi, sosial budaya,
serta pemakaian kata di masyarakat. Kosakata serapan bahasa Belanda lebih sering
digunakan dalam bahasa Indonesia dari pada kosakata serapan dari bahasa asing lain.
Ditemukan data yang perubahannya tidak sesuai terhadap Ejaan Yang
Disempurnakan.
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